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ANALISIS INDEKS POTENSI LAHAN (IPL) TERHADAP POTENSI 
PEMANFAATAN LAHAN PERTANIAN PERTANIAN DI KABUPATEN 
SLEMAN 
INTISARI 
Kabupaten Sleman merupakan daerah hinterland dari Kota Yogyakarta, 
sehingga menyebabkan semakin banyak penduduk yang bermukimin di Kabupaten 
Sleman. Berkurangnya luas lahan pertanian, terjadi akibat banyaknya alih fungsi 
lahan dari sebelumnya lahan pertanian menjadi kawasan permukiman, mal, dan 
rumah toko (ruko).Sehingga perlu diketahui tingkat Indeks Potensi Lahan (IPL) 
untuk pertanian agar penggunaan lahan pertanian yang ada sesuai dengan potensi 
lahnnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) sebaran tingkat Indeks 
Potensi Lahan di Kabupaten Sleman,dan (2)  persebaran arahan pemanfaatan 
lahan pertanian berdasarkan IPL di Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan 
adalah metode pengharkatan (skoring) dengan pengharkatan kuantitatif 
berjenjang, tumpang susun (overlay), dan random sampling untuk pengambilan 
sampel. Parameter penyusun indeks potensi lahan meliputi faktor pendukung, 
yaitu lereng, litologi, jenis tanah, dan hidrologi serta faktor pembatas yaitu 
kerawanan benacana. Parameter yang sudah dilakukan pengharkatan kemudian di-
overlay dan dikelaskan sesuai dengan klasifikasi.Hasil penelitian menunjukkan 
Tingkat Indeks Potensi Lahan (IPL) sedang paling mendominasi di Kabupaten 
Sleman dengan luasan sebesar 31.525 hektar yang tersebar di hampir seluruh 
kecamatan di Kabupaten Sleman yaitu Kecamatan Tempel, Sleman, Ngaglik, 
Mlati, Sayegan, Minggir, Depok, Kalasan, sebagian Kecamatan Turi, sebagian 
Kecamatan Pakem, sebagian Kecamatan Cangkringan, sebagian Kecamatan 
Prambanan, sebagian Kecamatan Berbah, sebagian Kecamatan Gamping, sebagian 
Kecamatan Godean, dan sebagian kecil Kecamatan Moyudan. Tingkat Indeks 
Potensi Lahan (IPL) tinggi memiliki luasan sebesar 19.869 hektar. Tingkat Indeks 
Potensi Lahan (IPL) rendah memilki luasan sebesar 3.201 hektar. Tingkat Indeks 
Potensi Lahan (IPL) sangat rendah memiliki luasan sebesar 2.282 hektar yang 
tersebar di sebagian Kecamatan Pakem dan Prambanan. 
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ANALYSIS OF LAND POTENTIAL INDEX (IPL) ON THE POTENTIAL 
USE OF AGRICULTURAL LAND UTILIZATION IN SLEMAN 
DISTRICT 
ABSTRACT 
Sleman Regency is a hinterland area of Yogyakarta City, causing more and 
more residents to live in Sleman Regency. The reduced area of agricultural land is 
due to the large number of changes in land use from previously agricultural land 




level of Land Potential Index (IPL) for agriculture so that the use of existing 
agricultural land is in accordance with its land potential. . This study aims to 
determine: (1) the distribution of land potential index levels in Sleman Regency, 
and (2) the distribution of directions for agricultural land use based on IPL in 
Sleman Regency. The method used is the scoring method with tiered quantitative 
scoring, overlay, and random sampling for sampling. The parameters composing 
the land potential index include supporting factors, namely slope, lithology, soil 
type, and hydrology as well as limiting factors, namely disaster hazard. 
Parameters that have been graded are then overlaid and classified according to the 
classification. The results showed that the Level of Land Potential Index (IPL) 
was the most dominant in Sleman Regency with an area of 31,525 hectares spread 
across almost all districts in Sleman Regency, namely Tempel, Sleman, Ngaglik, 
Mlati, Sayegan, Minggir, Depok, Kalasan, parts of the District. Turi, part of 
Pakem District, part of Cangkringan District, part of Prambanan District, part of 
Berbah District, part of Gamping District, part of Godean District, and a small 
part of Moyudan District. The high level of land potential index (IPL) has an area 
of 19,869 hectares. The low level of land potential index (IPL) has an area of 
3,201 hectares. The level of land potential index (IPL) is very low, with an area of 
2,282 hectares, which is spread over parts of Pakem and Prambanan Districts. 
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1. PENDAHULUAN 
Lahan Pertanian adalah bidang lahan yang digunakan untuk usaha pertanian (UU 
Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan Pasal1). Luas lahan 
pertanian di Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta, berkurang lebih dari 100 hektar per 
tahun. Sekalipun belum berdampak terhadap penyediaan kebutuhan pangan, kondisi 
ini dipastikan telah menyebabkan produksi beras setiap tahun berkurang. Saat ini rata-
rata produktivitas tanaman padi di Kabupaten Sleman mencapai 6,2 ton gabah kering 
giling (GKG) per hektar. Dengan penyusutan lahan pertanian lebih dari 100 hektar per 
tahun, setiap tahun penurunan produksi gabah mencapai 6.200 ton GKG (BPS 
Sleman,2019). Berkurangnya luas lahan pertanian, terjadi akibat banyaknya alih fungsi 
lahan dari sebelumnya lahan pertanian menjadi kawasan permukiman, mal, dan rumah 
toko (ruko). Pengalihfungsian relatif mudah dilakukan karena kebanyakan lahan 
pertanian milik petani memang tidak bersertifikat. Tabel 1.1 menunjukkan perubahan 







Tabel 1. Perubahan Luas Lahan Sawah Kabupaten Sleman 
Tahun Lahan Sawah (ha) Bukan Lahan Sawah (ha) Total (ha) 
2016 22.581.56 34.900.45 57.482.01 
2017 19.168.22 38.313.79 57.482.01 
2018 18.691.15 38.790.86 57.482.01 
Sumber: Sleman dalam Angka 2018 
Pemanfaatan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pemetaan sudah 
memasuki tahap operasional, bahkan semakin lama semakin menguntungkan 
dibandingkan survei langsung di lapangan. Banyaknya data- data yang ada saat ini 
sangat menguntungkan dalam memilih objek yang sesuai dengan tujuan pemetaan, 
yaitu untuk pemetaan skala kecil sampai skala besar. Kemajuan teknologi yang 
berkembang pesat saat ini, memungkinnan masyarakat memperoleh informasi yang 
mudah dan jelas untuk mengetahui sesuatu objek secara instan (Prahasta, 2001). 
Pemanfaatan lahan harus sesuai dengan arahan fungsi kawasan masing-masing lahan 
supaya memberikan hasil yang baik. Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan 
potensi lahannya akan mengakibatkan munculnya berbagai masalah seperti kerusakan 
lingkungan dan menurunnya kualitas dari lahan tersebut karena setiap lahan memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan 
untuk penentuan Indeks Potensi Lahan (IPL) berdasarkan atas pemberian skor 
terhadap parameter-parameter yang berpengaruh, setiap parameter memiliki klasifikasi 
dan nilainya tersendiri, dengan adanya SIG proses pengambilan keputusan mengenai 
masalah spasial dapat dilakukan lebih mudah dan cepat. Data Indeks Potensi Lahan 
(IPL) yang berbasis Sistem Informasi Geografi dapat memberikan visualisasi yang 
lebih baik dan menarik (Amalia,2019). Indeks potensi lahan memberikan informasi 
mengenai arahan pemanfaatan lahan sesuai dengan potensi dan sumber daya lahan. 
Data potensi lahan pertanian menjadi data penting karena untuk melakukan evaluasi 
kesesuaian lahan pertanian dan mengetahui pemanfaatan lahan secara baik. Tinggi 
rendahnya potensi lahan dapat ditentukan dari beberapa parameter pendukung, 
semakin tinggi indeks potensi lahan maka semakin banyak potensi penggunaan 
lahannya.  
UU No. 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan, 
dijelaskan bahwa perlindungan lahan pertanian pangan merupakan bagian yang tidak 




pangan yang perlu dilakukan dengan menetapkan kawasan-kawasan pertanian pangan 
yang perlu dilindungi. 
 
Gambar 1. Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Hasil produktivitas lahan merupakan sesuatu yang penting dari pemanfaatan 
suatu lahan. Produktivitas lahan tersebut mampu menjadi tolok ukur tingkat 
kesesuaian pemanfaatan lahan dengan potensi lahannya. Kondisi produktivitas yang 
mengalami peningkatan maupun penurunan setiap tahunnya, dapat dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya: cuaca, hama, penggunaan pupuk, dan kontaminasi limbah. 
Penelitian potensi lahan pertanian di Kabupaten Sleman sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat, mengingat sektor pertanian merupakan mata pencaharian utama dan 
terbesar di wilayah Kabupaten Sleman. 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode 
survey digunakan untuk mengumpulkan informasi menggunakan sampel dari populasi. 
Survey digunakan untuk mengamati kenampakan asli di lapangan terhadap objek yang 
dikaji untuk melakukan validasi data, sehingga data-data yang digunakan akurat. 
Metode survei yang digunakan adalah random sampling dengan mengambil sampel 
secara acak untuk tujuan tertentu yaitu pengambilan sampel pada populasi penggunaan 
lahan pertanian sawah. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan data sekunder 
yang diperoleh dari instansi terkait dan data primer yang diperoleh melalui interpretasi 
citra penginderaan jauh  dan  survei  lapangan. Metode analisis data menggunakan 




kualitatif. Analisis pengharkatan kuantitatif berjenjang terhadap setiap variabel. 
Analisis kualitatif dilakukan dengan menilai tinggi rendah potensi lahan yang 
didasarkan pada hasil penilaian indeks potensi lahan. Analisis secara kualitatif juga 
dilakukan pada persebaran lahan pertanian sawah pada setiap kelas IPL. 
Tabel 2. Harkat Kemiringan Lereng 
Kelas Kemiringan Lereng Harkat 
             I 0 – 5 % 5 
II 5 – 15 % 4 
III 15 – 25% 3 
IV 25 – 45% 2 
               V >45% 1 
          Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 
 
Tabel 3. Harkat Litologi 
Kode Jenis Batuan Harkat 
Lb Batuan beku massif 5 
Lp Batuan piroklastik 8 
Lk Sedimen klastik berbutir kasar 5 
Lh Sedimen klastik berbutir halus 2 
Lg Sedimen lempungan dan metamorf 3 
Ll Batu gamping 5 
La Aluvium/ koluvium 10 
Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 
Tabel 4. Harkat Tanah 
Kode Kelas Tekstur Jenis Tanah Harkat 
1 Kasar Regosol, Litosol, Organosol 1 
2 Agak kasar Podsolik, Andosol 4 
3 Sedang Aluvial coklat, Mediteran 5 
4 Agak Halus Gley humus, Rensina, Podsol 3 





Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 
 
 
Tabel 5. Harkat Air Permukaan 
Kode Air Permukaan Harkat 
P1 Potensi dan kemungkinan irigasi sangat besar 5 
P2 Potensi dan kemungkinan irigasi besar 4 
P3 Potensi sedang, kemungkinan irigasi lokal 3 
P4 Potensi kecil/ lokal 2 
P5 Langka air permukaan 0 
Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 
 
Tabel 6. Harkat Air Tanah 
Kode Air Tanah Harkat 
A1 Produktivitas tinggi, penyebaran luas 5 
A2 Produktivitas sedang, penyebaran luas 4 
A3 Produktivitas sedang – tinggi setempat (lokal) 3 
A4 Produktivitas kecil – sedang setempat (lokal) 2 
A5 Langka air tanah 0 
Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 
 
Tabel 7. Harkat Kerawanan Bencana 
Kode Tingkat Kerawanan Harkat 
B1 Sangat Berat 0.5 
B2 Berat 0.6 
B3 Sedang 0.7 
B4 Ringan 0.8 
B5 Tanpa 1.0 
Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 




dilakukan tumpang susun atau overlay untuk memperoleh informasi sebaran indeks 
potensi lahan daerah kajian. Metode yang digunakan adalah intersect. Intersect 
merupakan tumpang susun antara dua grafis apabila batas luar antara dua grafis tidak 
sama maka yang akan dilakukan pemrosesan hanya daerah yang bertampalan saja. 
Indeks potensi lahan dilakukan dengan metode kuantitatif berjenjang terhadap 
setiap variabel pendukung kecuali parameter kerawanan bencana erosi karena 
merupakan variabel pembatas. Kerawanan bencana erosi digunakan untuk faktor 
pengali pada hasil penjumlahan semua skor variabel pendukung. Penilaian terhadap 
indeks potensi lahan menggunakan rumus tertentu untuk memperoleh informasi 
potensi dari lahan. Rumus untuk penilaian IPL adalah: 
IPL = (R+L+T+H) x B…………………………………………………………(1) 
 
Keterangan: 
IPL = Indeks Potensi Lahan T = Jenis Tanah 
R = Lereng   H = Hidrologi 
L = Litologi   B = Kerawanan Bencana 
Hasil dari penilaian IPL menggunakan rumus akan diperoleh suatu nilai yang 
menentukan potensi dari suatu lahan yang dinilai berdasarkan harkat parameter. Nilai-
nilai yang dihasilkan melalui perhitungan dikelaskan menjadi beberapa kelas potensi 
lahan, setiap kelas memilki rentang nilai yang berbeda- beda. Kelas indeks potensi 
lahan dibagi menjadi lima kelas seperti pada tabel 2.8 berikut. 
Tabel 8. Kelas Indeks Potensi Lahan 
Kelas Kelas Potensi Lahan Nilai IPL 
I Sangat Tinggi 32 - 40 
II Tinggi 24 – 31,9 
III Sedang 16 – 23,9 
IV Rendah 8 – 15,9 
    V Sangat Rendah 0 – 7,9 
Sumber: Suharsono, P dkk (1988) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indeks potensi Tingkat Indeks Potensi Lahan (IPL) dihasilkan dari tumpang 




air tanah, dan kerawanan bencana yang kemudian menghasilkan 5 kelas Indeks Potensi 
Lahan (IPL) yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi di 
Kabupaten Sleman. Tingkat Indeks Potensi Lahan (IPL) sedang paling mendominasi di 
Kabupaten Sleman dengan luasan sebesar 31.525 hektar yang tersebar di hampir 
seluruh kecamatan di Kabupaten Sleman yaitu Kecamatan Tempel, Sleman, Ngaglik, 
Mlati, Sayegan, Minggir, Depok, Kalasan, sebagian Kecamatan Turi, sebagian 
Kecamatan Pakem, sebagian Kecamatan Cangkringan, sebagian Kecamatan 
Prambanan, sebagian Kecamatan Berbah, sebagian Kecamatan Gamping, sebagian 
Kecamatan Godean, dan sebagian kecil Kecamatan Moyudan. Tingkat Indeks Potensi 
Lahan (IPL) tinggi memiliki luasan sebesar 19.869 hektar.  
Tabel 9. Luas Wilayah Berdasarkan Indeks Potensi Lahan 
No  Luas (Ha) 
1. Sangat Rendah 2.282 
2. Rendah 3.201 
3. Sedang 31.525 
4. Tinggi 19.869 
 
Tingkat potensi lahan tersebut banyak terdapat di Kabupaten Sleman sisi selatan 
yang tersebar di Kecamatan Moyudan, sebagian Kecamatan Godean, sebagian 
Kecamatan Gamping, sebagian Kecamatan Berbah, dan sebagian kecil Kecamatan 
Minggir. Tingkat Indeks Potensi Lahan (IPL) rendah  memilki luasan sebesar 3.201 
hektar yang banyak terdapat di Kabupaten Sleman sisi utara, tepatnya di sekitar lereng 
merapi dan di Kabupaten Sleman sisi tenggara. Tingkat Indeks Potensi Lahan (IPL) 
tersebut tersebar di sebagian Kecamatan Turi, sebagian Kecamatan Pakem, sebagian 
Kecamatan Cangkringan, sebagian kecil Kecamatan Prambanan, sebagian kecil 
Kecamatan Gamping, dan sebagian kecil Kecamatan Godean. Tingkat Indeks Potensi 
Lahan (IPL) sangat rendah memiliki luasan sebesar 2.282 hektar yang tersebar di 
sebagian Kecamatan Pakem dan Prambanan. Indeks Potensi Lahan di Kabupaten 
Sleman dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan Gambar 4.11 berikut. Sebaran Indeks Potensi 






Gambar. 2. Peta Indeks Potensi Lahan Untuk Pertanian Kabupaten Sleman 
Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui akurasi dari data yang diperoleh 
melalui proses interpretasi citra satelit yaitu berupa digitasi lahan sawah. Uji akurasi 
dilakukan untuk mengetahui kebenaran hasil interpretasi dimana data penggunaan 
lahan sawah merupakan kajian utama dalam penelitian ini. Penentuan titik sampel 
perlu dilakukan sebelum melakukan survei lapangan untuk mempermudah posisi saat 
melakukan uji akurasi. Pemilihan lokasi titik sampel secara random sampling yaitu 
pemilihan lokasi sampel secara acak. 
Penentuan lokasi titik sampel dilakukan secara acak dengan 
mempertimbangkan medan setiap titik sampel, seperti lokasi titik sampel yang mudah 
diakses atau dekat dengan jalan. Total titik sampel yang digunakan pada penelitian kali 
ini adalah 20 titik sampel. Setiap sampel mewakili dari kemiringan lereng, jenis tanah, 
dan kerawanan bencana . Berdasarkan hasil pengolahan maka pada tingkat Indeks 
Potensi Lahan (IPL) sangat rendah terdapat 3 titik sampel, rendah terdapat 2 titik 
sampel, sedang terdapat 10 titik sampel, dan tinggi terdapat 5  titik sampel. Tingkat 
Indeks Potensi Lahan (IPL) sedang memiliki jumlah titik sampel yang paling banyak 
karena memang luasannya juga paling besar di antara tingkat Indeks Potensi Lahan 




Lahan (IPL) maka langkah selanjutnya adalah menentukan lokasi dari titik sampel 
tersebut. Penentuan lokasi sebaiknya tersebar secara merata, sehingga tidak hanya 
terpusat pada satu wilayah saja. 
 
Gambar 4. Peta Survey Potensi Lahan Pertanian Kabupaten Sleman 
Menurut Perda No. 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, RT RW 
Kabupaten merupakan pedoman untuk penyusunan rencana pembangunan jangka 
panjang kabupaten, penyusunan rencana pembangunan jangka menengah kabupaten, 
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang di wilayah kabupaten, 
mewujudkan keterpaduan, keterkaitan, dan keseimbangan perkembangan antar 
wilayah kabupaten, serta keserasian antar sektor, penetapan lokasi dan fungsi ruang 
untuk investasi, dan penataan ruang kawasan strategis kabupaten. Tujuan Perda ini 
adalah mewujudkan ruang wilayah Kabupaten Sleman yang memenuhi kebutuhan 
pembangunan dengan senantiasa berwawasan lingkungan, efisien dalam alokasi 
investasi, bersinergi dan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program 
pembangunan untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat.  
Berdasarkan hasil penelitian Indeks Potensi lahan di Kabupaten Sleman potensi 




kecamatan Depok. Sementara jika dilihat dari peta RTRW Kabupaten Sleman dan  
Peta Struktur ruang di Kabupaten Sleman, Kecamatan Depok masuk kedalam kawasan 
permukiman dan pusat kegiatan nasional sehingga tidak di rekomendasikan sebagai 
kawasan pertanian. 
 
Gambar 5. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2011—2031 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten yang penggunaan lahan 
pertanian yang cukup besar. Hal ini didukung oleh berbagai parameter pendukung, 
baik faktor fisik maupun sosial budaya masyarakatnya. Faktor fisik yang dimaksud 
adalah kondisi dari lahan itu sendiri, baik hidrologi, relief, jenis tanah, maupun batuan 
yang mendukung untuk pertanian. Faktor sosial yang dimaksud adalah  pendidikan 
dan mata pencaharian penduduk Kabupaten Sleman yang bekerja sebagai petani. 
Lahan Pertanian di Kabupaten Sleman dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, 
seperti untuk tanaman padi dan salak. Potensi lahan pertanian ditentukan berdasarkan 
hasil penilaian terhadap lahan, yaitu dengan indeks potensi lahan. Lahan  Pertanian 





Sumber: Survei lapangan, 2020 
Gambar 6. Contoh Pertanian pada IPL Tinggi 
Potensi lahan pertanian khususnya lahan Pertanian perlu untuk diketahui 
supaya petani dapat mengelola lahannya dengan baik sehingga hasil produksi 
pertanian meningkat. Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan potensinya akan 
mengurangi  produktivitas. Lahan Pertanian di Kabupaten Sleman tersebar ke dalam 4 
kelas, yaitu lahan Pertanian pada kelas potensi sangat rendah, rendah, sedang, dan 
tinggi. Pola spasial yang dihasilkan dari proses pengolahan data berupa pola 
menyebar. Pertanian yang berada di kelas indeks potensi lahan rendah terdapat di 
Kecamatan Turi, Pakem, dan Prambanan dan sebagian kecil Gamping dan Seyegan. 
Pertanian yang berada di kelas indeks potensi lahan sedang tersebar di seluruh 
kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman, sedangkan Pertanian pada indeks potensi 
lahan tinggi juga tersebar di Kecamatan Sleman, Depok, Ngemplak dan Berbah. 
Pertanian pada potensi lahan redah pada umumnya dipengaruhi oleh letak 
Pertanian yang berada di kemiringan lereng curam dan memiliki relief bergunung 
maupun berbukit, selain itu faktor pemberatnya yaitu rawan terhadap bencana seperti 
longsor. Faktor pengaruh lainnya yang mudah diamati adalah irigasi yang kecil dan 
cenderung bergantung pada air hujan atau disebut sebagai Pertanian tadah hujan. 
Pertanian yang berada pada potensi sedang dan tinggi didukung oleh letaknya yang 
berada di wilayah dengan relief datar dan tidak rawan terhadap bencana serta dialiri 
irigasi yang besar. Lahan Pertanian yang berada di potensi tinggi lebih besar daripada 
kelas rendah dan sedang, Namun di Kabupaten Sleman potensi tinggi untuk lahan 




merupakan kawasan perkotaan sehingga setip tahunnya Pertanian akan berkurang dan 
beralih menjadi penggunaan lahan berupa pekarangan.  
Lahan pegunungan yang meliputi sekitar 45% daratan Indonesia dengan iklim 
dan jenis tanah yang berbeda mempunyai karakteristik lingkungan tumbuh tanaman 
yang heterogen. Lingkungan tumbuh demikian memenuhi persyaratan fisiologis bagi 
jenis-jenis tanaman tertentu. Kelompok jenis tanaman berdasarkan persyaratan 
fisiologis harus memenuhi persyaratan agronomis yang diekspresikan dalam tingkat 
kesesuaian tanaman bagi berbagai karakteristik fisik dan kimia tanah.  











Kedelai, Kacang tanah, 
Kedelai, Kacang hijau, 
kacang tunggak, kacang 
arab, Mukuna 
Kedelai, Kacang tanah, 
Kedelai, Kacang hijau, 
kacang tunggak, kacang 
arab, Mukuna 
Serealia Padi, Jagung, Sorgum  Gandum, Sorgum 
Umbi-
umbian 
Ubi kayu, Ubi 
jalar,talas,iles-iles 







Kedelai, Kacang merah 
Kacang kapri, Buncis, 
Mukuna 
  
Serealia Padi, Jagung, Sorgum Gandum, Sorgum 
Umbi-
umbian 
Ubi jalar, Ubi kayu, 
Talas, Iles-iles 
Ubi jalar, Ubi kayu, Iles-
iles 





Tabel 11. Pengelompokan tanaman tahunan buah-buahan dan perkebunan 
berdasarkan agroekosistem lahan pegunungan 
No 
Elevasi 






Rambutan, duku, durian, Mangga, 
jeruk, anggur, Manggis, belimbing, 
nangka, alpokat, jambu batu, Jeruk, 
jambu air, cempedak, kedondong, 
salak, nangka, Kelengkeng, sukun, 
jambu, sukun, klengkeng, kelapa, 
Batu, sawo, kedondong, jambu 
mente, kapok, kapas, Alpokat, 
salak, petai, jengkol, tembakau, 
tebu, melon, Delima, strawberi, 
srikaya, blewah, semangka Sirsak, 
pepaya, pisang, Kelapa sawit, 
kelapa, kopi Robusta, karet, kakao, 

















Jeruk, Klengkeng, nangka,  sukun, 
jambu batu, kedondong, Sawo, 
kedondong, alpokat, klengkeng, 
kopi arabika, Kesemek, kina, teh, 
kopi tembakau Arabika 
Apel, jeruk, 
alpokat, nangka 
Sukun, jambu air, 
jambu batu, 
Sumber : Djaenuddin dkk (200 
Dalam budidaya pertanian di lahan pegunungan yang tidak rawan longsor dan erosi, 
jenis tanaman yang akan dikembangkan dipilih sesuai dengan persyaratan tumbuh 
masing-masing jenis tanaman. Hal ini penting untuk optimasi pemanfaatan lahan, 
peningkatan produktifitas, efisiensi, dan keberlanjutan usahatani. Pengelompokan jenis 
tanaman pangan, tanaman hortikultura, dan tanaman perkebunan yang dapat 
dikembangkan di lahan pegunungan menurut elevasi dan karakteristik iklim disajikan 
dalam tabel 4.7.  
Pengelompokan tanaman pangan menurut agroekosistem lahan pegunungan. 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat digunakan untuk menentukan tanaman apa 
yang cocok dan dapat direkomendasikan untuk ditanam pada lahan dengan ketentuan 
sesuai dengan elevasi dan iklim. Selain itu, kesesuaian indeks potensi lahan dan 
kemampuan lahan yang dapat digunakan untuk meminimalisir terjadinya gagal panen 
dan membuat tanaman tumbuh subur sehingga petani tidak mengalami kerugian pada 





Gambar 7. Peta Potensi  Lahan  Pertanian  Kabupaten  Sleman 
 
4.    PENUTUP 
4.1.  Kesimpulan 
1. Indeks Potensi Lahan (IPL) di Kabupaten Sleman dibagi menjadi 4 kelas yaitu : 
Indeks Potensi Lahan (IPL) dengan kelas sangat rendah (4,2 – 8), rendah (8,1 – 
11,9), sedang (12 – 15,8), dan tinggi (15,9 – 19,7). Tingkat Indeks Potensi Lahan 
(IPL) tinggi paling mendominasi di Kabupaten Sleman dengan luasan sebesar 
31.525 hektar yang tersebar di hampir seluruh kecamatan.  
2. Potensi lahan pertanian sawah tersebar di seluruh kelas indeks potensi lahan, 
baik kelas sangar rendah, rendah, sedang, dan tinggi. Sawah pada kelas sedang 
dan tinggi sebaiknya dipertahankan sebagai sawah karena daya dukung lahan 
terhadap tanaman pertanian tinggi sedangkan untuk sawah pada kelas rendah 
dapat dipertahankan sebagai sawah maupun dimanfaatkan sebagai penggunaan 
lahan selain sawah karena daya dukung lahan terhadap tanaman pertanian 




4.2.  Saran 
Data-data yang digunakan sebaiknya benar-benar dilakukan uji akurasi tingkat 
keakuratannya dan perlu adanya monitoring data data penggunaan lahan dan 
RTRW terbaru untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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